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Keterkaitan arkeologi dengan museum adalah ·merigungkapkan kehidupan . masa lalu 

dengan_ benda-benda yang ditinggallqm (material evidence of man and environm~nt). 9)5h 
sebab •~ penggunaan pendekatan a,keologi dalam penyajian data koleksi di museum 
sangatlah penting, terutafna dalam studi koleksi serta penyajiannya dalam,.pameran .tetap 
maupun temporer. · ·. · 

Upaya yang pemah dilakukan di Museum Negeri P,rovinsi . Jawa Barat "Sri Bad~ga" 
da_lam menyajikan masa-. prasejarah di ruang pameran tetap adalah . menggun~ . :.,Oodel 
pengkerangkaan prasejarah Indonesia (RP. 8o:c?j9no, ~976). NamunidemiJci_an modeJ ini, tidak 
bisa diterapkan secara ilmiah karena masih ·sulit_ untuk dipaharni oleh pengunjung ~ 
yang beragam itu. Dalam menunjang ke arali itu, diperlukan metode atau pendekatan YcPt8 
selain menjelaskan kesil~ maup~ pan¢mgan, ptasyarakat terhaciap arkeologi (public 
archaeology). . . , . . . 

Abstract :• 
. ~ . . 

Interlace function between archaeology .and 11\useums are .. to offe~g the past life, by 

using its material evidence of the past ~µman life an4 its eµyironment. Ca~ by that, the 
use of archaeological app~ch in exhi~ition program of.museum data collection is very 
important one, especially in collection study phase. The P!Chistoric exhibi~on progr3Jll which 
ever been trying at the State Museum ~f W~ Java Provi9ce "Sri Ba~µga" is using the 
Indonesian prehistoric schematic model from Soeyono (1976). No~~tanding, that 
schematic model is could not to be applying scientifically, because it's still difficulty to 
understand by a heterogeneity of museum visitor, with .its diversity intellectuality levels. To 
solve that problem it is necessary to rearranging the exhibition model (WAF.). 

Dalatn tata penyajian Jcolcksi museum. negeri provi115i di ruang pmneran tetap, 
diupay~ menggarnbarkan satu alur cerita mengenai sejarah . alam dan budaya 
masyarakat di masing-masing wilayah. Umumnya · bentuk penyajian adaleh menurut 
kronologi jaman, yaitu masa prascjarah, ~ dan setelU$_nya. Pe,ldekatan;t ini sudah 
dicoba diterapkan di beberapa museum negeri provinsi di Indonesia, khususDY.a di . Museum 
Negeri Provinsi Jawa Baral "Sri Baduga". Penyajian koleksi untlJ}c periode awal ini banyak 
berkaitan denga.n benda yang termasuk dalam klasifiwi koleksi . arkeologi. Pe{masalahan 

yang sering dihadapi adalab lrurangnya infonnasi dalam menenmgkan benda .itu apa, 
bagaimana fungsinya, kapan dignnakan dan lainnya. Hal .ini tidak. , dipungkiri bahwa 
sebagian besar koleksi yang masuk sudah kehilangan dimoll$i ruang :dan waktunya karena 
cara perolehannya tanpa melalui proses ekskavasi. Kcnyataan ini cukup Jfime~erti pula · 
dengan sistem penanganan masalah arkeologi ·di IndoJlesia · l8JINI , denpn -~ India, yaitu 
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. wenan ,untuk melakukan penelitian arkeologi yang museum tidak JDC:mpunyai. we 1 rn ;ang merubah situs (Bambang Sumadio,1985:1244). melibatkan ~kskaV3Sl atau kegiatant ~lakukan adalah penelitian sejarah kesenian, misalnya Oleh sebab •~• langka~g d~::.n koleksi· prasejarah, · penjelasannya baru dapat diketahui terhadap seru area. Be t!rsumber pada bipotesa yang telah dibuktikan melalui melal~ konsep-konsep yang sudah menjadi ketetapan bahwa arkeologi merupakan titik penebuan lapangan. Me~ k 1 gt' Namun demikian, tidaklah selamanya keoiatan dal tahapan kegiatan ar eo o • 06 tolak . :1rtaut da pekerjaan seperti itu, tetapi mengkaji data basil penelitian ke tahap arkeologituk ?3laskan J·e•iak :1· eiak manusia masa lalu (Deetz, 1976). Data arkeologi yang lanjut un menJe ~ • ~ . • • · · dab (Hodd 1982: pul I t ekskavasi mempunyai rulat mformas1 yang ren . er, , Ronny terlrum ewa · · · dik bangkan berba · deka · Siswandhi, 1986). Untuk meningkatkan mutu · mformas1 em gm pen tan maupun metode yang diantaranya adalah etnoarkeo~ogi, ~ndekatan_ Culture Ec~~ogy, ~ lainnya. Bahkan pendekatan Archaeology in Pub/,c yattu membuat program mterpretas1 arkeologi dari public yang dikembangkan oleh Mark . Leone tahun 1981. Pe~embangan arkeologi dewasa ini yang pandangannya dikenal sebagat new arc~aeology movement de~gan tokoh seperti Binford (1972) melihat arkeologi sebagai diachroruc anthropology (Crowth~r, 1991: 36). Dalam aspek kegiatannya arkeologi banyak m~n?'1nakan_ ~nde~tan -~da tingkah laku manusia (human behavior). Dalam pendekatan 1ru dapat ditelusun pola-pola kebudayaan materi sebagai produk adaptasinya dengan lingkungan _fisik daii : sosial. Arlceologi banyak melakukan studi tentang· kebudayaan ·materi (material culture studies). Dengan demikian, perhatian arkeolog secara keseluruhan adalah kebudayaan maten:, baik itu benda lama atau baru, tersimpan di bawah tanah atau di permukaan. Istilah yang lazim disebut 'above ground' archaeology (Deetz, 1976). 
Pada hakekatnya, metodologi arkeologi dapat dibagi ke dalam dua kelompok besar berdasarkan tujuan yang hendak dicapai~ yaitu: (1) metode untuk tujuan historiogrclfi, dan (2) metode tmtuk tujuan konservasi yang dalam pengertian luas meliputi perlindungan, pemeliharaan dan pemugaran. Metodologi pertama meliputi berbagai strategi, metode clan teknik dalam melaksanakan pengumpulan data, pengolahan, penyiinpulan clan penjelasan hal-hal yang berkenaan dengan sistem teknologi, sistem kemasyarakatan clan kepercayaan manusia masa lalu (Mundardjito, 1985: 1221-1222). Jika dihubungkan' dengan kegiatan m~ maka metodologi pertama memiliki kemiripan dengan tugas clan fungsi museum. Dari definisi ICOM (International Council of Museums) ·yang dikeluarkait tahun 1974 disebutkan bahwa "museum adalah lembaga yang tetap, tidak mencari keuntungan, melayani masyarakat dan perkembangannya, terbuka untuk umum, yang memperoleh, merawat dan mengkomunikasikan dan memamerkan, untuk tujuan-tujuan studi, pendidikan dan kese_n~ngan barang-harang pembuktian manusia• dan /ingkungannya". Pengertian I?useum mi tertuang pu1a da1am Peraturan Pemerintah No. 19 Th 1995 tentang Peme­hharaan clan Pemanfaatan Benda Cagar Budaya di Museum pada Pasal 1 yang berbunyi; Museum adalah l~mbaga,_ tempat penyimpanan, perawatan, pengamanan don ·peman/aatan benda-benda bukt, mater,// hasi/ :•budaya manusia manus/a serta a/am dan ,/ingkungannya guna_rn_e~u?Jang up~~ pe~lindungan'dan pe/estarian kekayaan budaya bangsa. Betdasafkan 

definis1 101 maka ~tik ~-mggung an~ ark~logi · . clan museum, . yaitu ~engkaji" ~ mengumumkan basil kaJian mengena1 mater,a/ evidence of man and environment dart masa yang lampau (Amir Sutaarga, 1990/1991). . · , - . ,._,· 
. Ben~ pene~ya di museum, -pengelola .··koleksi (kutator) '·:·'melairukall mterpretasmya bukan saJa dengan cara verbal, melainkan Iebih dalam bentuk~sual' dengan 
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kegiatan pam~. Secara ~um,. pameran merupakan metode penyampaian informasi 
yang utama di museum di sampmg acara-acara audio-visual, kegiatan-kegiatan edubtif 
pengan~ pengenalan dan ceramah serta penerbitan (Schouten, 1991/1992).· 

~Jalan_ ~ngan pe~ dan fungsi museum yang keberadaannya dalam sumbangannya 
~gai media mterpretatif telah mengalami peruhabao paodaogan, akan tetapi tidak keluar 
da~ asas utamanya. Dahulu museum hanya sekedar mengumpulkan benda yang bersifat 
unik clan langka tanpa memperhatikan . kaidah-kaidah keilmiabao habkao disajikan untuk 
kalangan ~rtentu. Sikap dan pandangan masyarakat terbadap museum saat ini telah 

mengalam1 pei:11~ terutama tumbuh minat masyarakat untuk mendapat pengetahuan 

clan berrekreas1 di museum. Dalam kaitan ini, muncul penilaian nasional bahwa mu.ce1m 
merupakan tempat untuk membangun clan mempertebaf rasa cinta terbadap Tanah Air. 

Penilain ini menjadi program pendidikan nasional melalui sekolah-sekolah untuk 
mengunjungi museum-museum (Suwati Kartiwa, 1988). 

Dalam menjawab tantangan ini, museum segera berbenah diri untuk menunjukkan 

peranannya dalam memberi infonnasi pengetahuan. Berbagai metode dikembangkan dalam 
menjalankan . tugas-tugas di museum, seperti metode pengumpulan dan pengolahan data 

lapangan, metode dan teknik penyajian pamerat_1, metode menjaring dan . mengolah data 
pengunjung. Untuk menunjang ke arah itu, di beberapa negara maju seperti Amerika dan 
Eropa sudah ada perguruan tinggi yang menyediakan bidang studi museologi (museum 
studies). Bahkan arkeologi merupakan salah satu mata lruliah pokoknya, sebagai misal di 
George Washington, Washington DC, AS. Di sini jelas bahwa museologi dalam seluruh 
aktifitasnya sangat bergantung dengan cabang-cabang ilmu pengetahuan yang ada di 
museum, seperti yang diungkapkan oleh Neustupny (1971); "Museology is closely linked 

to, and in its entire activity dependent upon the theory and needs of the branches of science 

re presented in ·the museum". 
Penerapan dengan menggunakan _pendekatan arkeologi telah dicoba dilalrukan dalam 

renovasi pameran tetap di Museum Negeri Provinsi Jawa Barat "Sri Baduga" tahun 
1989/1990. Model penyajian .masa prasejarah yang digunakan berdasarkan sistem 
perkerangkaan prasejarah Indonesia ol~h RP Soejono ( 1976), yaitu model sosial ekonomis 
atau model mata pencaharian hidup. PengelomJ>Qkan benda yang disajikan adalah koleksi 
basil temuan di Jawa Barat, disusun dalam urutan masa berburu dan mengumpulkan 
makanan, masa bercocok tanam atau masa pertanian, dan masa perundagian atau 
kemahiran menuang logam. Materi koleksi sebagian besar adalah koleksi asli yang 
diperoleh dari ganti rugi maupun sumbangan, sedangkan sebagian lagi berupa koleksi dalam 

bentuk replika dan miniatur. Penjelasan yang disajikan dalam bentuk label adalah urutan 
perkembangan dan perubahan . masa berdasarkan tinggalan budayanya. Diawali dengan 
teknologi sederhana berupa alat batu sederhana hingga yang · koropleks seperti gerabah, 
maoik-manik dan tek:nik tuang logarn. Dalam urutan perkembangannya yaitu saat pola 
hidup menetap atau masa bercocok tanam disisipi tradisi penguburan dan pemujaan terhadap 
rob para leluhur. 

Kendala yang dibadapi adaJah pengunjung umumnya melihat materi pameran sebagai 
produk masa lalu yang sulit untuk cbbayangkan atau dikaitan dengan masa kini. Untuk 
mencoba menjeJaslcan bahwa tradisi semacam itu masih berlangsung ke masa kini, pemah 
disajikan da1am bentuk pameran temporer tahun 1992 dengan tema "Megalitik, antara 
Tradisi dan Tinggalan Masa Lalu". Dalam pameran tersebut ditampilkan tentang bagaimana 
sebagian besar masih mendatangi daerah-daerah yang dianggap suci yang sebetu1nya dalam 
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kacamata arkeologis seba~ tinggaJan masa megali1:0C Hanya. saja tidak diungkapkan 
gamblang karena pengunJung museum berasal ~ berbagai lapisan. Penyajian SCcara 
ini temyata cukup menarik perbatian pengunJung karena mungkin 'perjaJanan ~cain 
tradisi dan gejala menda~~ tempat suci masih ~libat dalam kehidupan sehari-bari~Jang 

Memang masih menJadi kendala ~tulc menJelaskan tentang masa lalu kepada . 
oleh sebab itu solusi tradisional yang diungkapkan oleh Leone ( ~ 981) yaitu; "For 

O 
PUblik, 

and the archaeological profession, the problem is not as we all suppose, how did w:r culture 

past to-present, the problem -is what' is communicated by going from past to p~e get from 
I . baik dal . laskan sent. That 

is where the news is". Contoh run yang am menJe tentang masa lalu daI 
saat melibat pameran temporer "The Royal Tombs of Sipan" di National MUSe~ ah 
Natural History Washington DC, AS pada tahun 1995. of 
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